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1.1 Latar Belakang 

BAB f 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia u aha be1jalan semakin cepat dan pesat dari tahun ke 

tahun. Arus informasi yang menembus bata ruang dan waktu telah mempengaruhi 

sikap, tindakan , maupun cara pandang setiap indiviclu khususnya para pelaku bisnis 

dalam mengambil keputu an . Pesatnya perkembangan dunia usaha ditandai dengan 

membanjimya berbagai macam barang dan jasa di pasaran persaingan yang semakin 

tajam dan makin k1iti snya para pemakai barang clan jasa. Adanya kondisi seperti ini 

membe,-ikan kesempatan bagi para pelaku bisnis untuk dapat seoptimal mungkin 

memanfaatkan setiap peluang dan arus yang terjadi di sekitamya agar tidak terdampar 

ke tepi dan tenggelam. Oleh sebab itu diperlukan cara-cara yang efektif untuk 

mengantisipasi resiko yang meningkat dan sumber daya yang makin pelik yang 

terkait dalam pencapaian tujuannya. 

Salah satu faktor kunci yang mendukung perkembangan dunia usaha adalah 

kecenderungan pemberian kredit atas penjualan barang dan jasa. Pada umumnya 

orang akan lebih senang menjual secara tunai daripada secara hedit, tetapi tekanan 

persaingan memaksa hampir semua perusahaan untuk menawarkan penjualan hedit. 

Penisahaan melaksanakan penjualan barang dagangannya secara kredit berdasarkan 

atas kepercayaan se11a berpola pikiran bahwa dengan cara demikian akan 

meningkatkan penjualan yang pada akhimya dapat meningkatkan 

pendapatan/penghasilan (income). 

l 
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Bagi banyak perusahaan, pendapatan dari penjualan kredit merupakan unsur 

terbesar yang berpengaruh terhadap laba bersih. Dengan adanya penjualan kredit 

maka akan menimbulkan piutang di pihak kreditur dan hutang bagi pihak debitur. 

Dalam arti Iuas istilah piutang dapat digunakan bagi semua hak atau klaim terhadap 

pihak I; in atas uang, barang, atau jasa. Namun, untuk tujuan akuntansi, isiilah ini 

pada umumnya diterapkan dalam pengertian yang lebih sempit, yaitu berupa klaim 

yang diharapkan akan diselesaikan melalui penerimaan kas. 

Piutang merupakan pos yang penting bagi kebanyakan perusahaan karena 

merupakan bagian aktiva lancar perusahaan yang besar. Dalam melakukan penjualan 

secara kredit, perusahaan tidak akan terlepas dari resiko piutang yang tidak tertagih 

atau piutang macet. Ini disebabkan tidak selan1anya penjualan kredit itu terjamin 

dapat dilunasi seutuhnya oleh para pelanggan sehingga perusahaan yang 

bersangkutan harus memikul kerugian sejumlah piutang yang tidak terlunasi tersebut. 

Tidak ada satu pun ketentuan umum yang merupakan pedoman untuk menentukan 

kapan suatu piutang tak tertagih. Kenyataan bal1wa seorang debitur gagal untuk 

membayar kewajiban sesuai kontrak penjualan ataupun weselnya terpaksa ditolak 

pada tanggal jatuh tempo belumlah berarti bahwa hutang-hutang tersebut tidak akan 

dapat ditagih. Apabila debitur tersebut bangkrut atau perusahaannya ditutup barulah 

ada petunjuk pasti bahwa sebagian atau seluruh piutang terhadap debitur tersebut 

tidak dapat ditagih. Lazimnya. kaJau seorang debitur jauh alan1atnya atau pun kabur 

dan setelah berkali-kali dilakukan peringatan tetap tidak mau melw,asi hutang

hutangnya, maka piutang demikian dianggap sebagai piutang tak tertagih atau piutang 

macet (bad debts) bagi penisahaan. 
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Piutang ,nacet ini jelas merupakan kerugian bagi pihak kreditur karena sangat 

mempengaruhi profitabilitas operasi perusahaan. Dengan rnembiarkan uang 

perusahaan terikat dalam piutang dagang atau terjadinya penumpukan pada piutang 

macet dari tahun ke tahun akan menyebabkan perusahaan kehilangan nilai waktu dari 

uang (kerugian atas bunga). Adanya piutang macet bisa juga disebabkan karena 

kurangnya pengendalian dan pengelolaan atas piutang. Oleh sebab itu, pengendalian, 

manajemen, dan akuntansi untuk piutang menjadi tugas yang penting. Penentuan 

kebijakan penjualan k:redit dan prosedur penagi.han yang efektifharus diretapkan serta 

diterapkan secara optimal guna memastikan penagihan yang tepat waktunya atas 

piutang dan untuk meminimalisasi terjadinya piutang macer. 

Dalam menjalankan aktivitas usahanya setiap perusahaan tidak terlepas dari 

berbagai masalah yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan dimasa 

datang. Permasalahan piutang macet ini juga dihadapi oleh PT Pupuk Sriwidjaja 

sebagai perusahaan pupuk terbesar di Asia Tenggara saat ini. Seperti yang kita 

ketahui , di dalam suatu Badan Usaha Milik Negara yang beroperasi dalam tingkat 

produksi tinggi seperti PT Pupuk Sriwidjaja, jenis piutang yang ada di dalam 

perusahaan akan lebih banyak daripada perusahaan swasta pribadi maupun 

perusahaan yang kapasitas produksinya rendah. Sebagai contoh, pada BUMN ada 

jenis piutang yang disebut dengan piutang peme1intah yang merupakan tagihan 

perusahaan atas subsidi daii biava selisih kurs . . 

Berdasarkan Arsip Departemen Keuangan PT Pupuk Sri"vidjaja (Persero) 

Palembang (2003), berbagai piutang yang timbul dalam perusahaan di kelompokkan 

menjadi 3 (tiga), yaitu sebagai berikut: (I) Piutang usaha, (2) Piutang hubungan 
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istirnewa, dan (3) Piutang lain-Jajn _ PT Pupuk Sriwidjaja menetapkan kebijakan 

berbeda-beda untuk setiap jenis piutang. Jenis piutang usaha mempunyai standar 

maupun prosedur tersendiri dalam kebijakannya, yang berbeda dengan kebijakan 

pada piuta.ng hubungan istimewa maupun piutang kepada pemerintah (piutang lain

lain). 

PT Pupuk Sriwidjaja memberi.ka.n wewenang untuk melaksanakan transaksi 

penjuala.n kepada unit-unit niaga yang disebut PPD/Pwk (Pemasaran Pusri Daerah 

atau Perwakilan) dan PPK (Pemasaran Pusri Kabupaten). Dimana selama tahun 2000 

sampai 2004 terjadi peningkatan jumlah piuta.ng usaha yang diragukan yang 

diakibatkan adanya piutang penyalur yang macet pada unit niaga tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada PT Pupuk Sriwidjaja dengan judul: 

"AUDIT OPERASIONAL DALA.!VI MEMII\1TMALISASI PIUT ANG MACET 

PADA UNIT NIAGA PT PUPUK SRIW1DJAJA (PERSERO) PALEMBANG" 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini , antara lain: 

l. Apa penyebab te1jadinya penumpukan piutang macet di beberapa unit 

niaga PT Pupuk Sriwidjaja? 

2. Apakah seleksi pemberian kredit kepada calon debitur sudah dilakukan 

dengan selektif sesuai kebijakan yang ditentukan pernsahaan? 

3. Apakah Prosedur Operasional Baku (POB) Penjualan telah dilaksanakan 

sebagaimana mestinya? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

"I .3.1 Tujuan Penelitian 

J. Untuk mengetahui penyebab terjadinya penurnpukan piutang macet di 

unit niaga PT Pupuk Sriwidjaja. 

2. Untuk mengetahui kebijakan yang diberlakukan perusahaan <la.lam 

melakukan seleksi pemberian kred it kepada calon debitur. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Prosedur Operasional Baku 

(POB) Penjualan yang telah ditetapkan perusahaan. 

l.3.2 Manfaat Penelitian 

I. Sebagai bahan pertimbanga.n bagi perusahaan dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas kinerja perusahaan dengan melakukan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian yang tepat atas sistem dan 

prosedur penjualan. 

2. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam bidang 

penelitian dan merupakan suatu latihan penerapan teori-teori dan 

pengetahuan yang telah diterima dan dipelajaii selama ini. 

3. Sebagai bahan masukai1 (referensi) bagi penelitian selanjutnya. 
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I .4 Metodologi Penelitian 

1.4.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Dari tiga kelompok piutang yang dimiliki PT. Pupuk Sriwidjaja yaitu 

(1) Piutang usaha, (2) Piutang hubungan istimewa, dan (3) Piutang lain-lain, 

penulis hanya membahas pada lingkup piutang usaha. Data yang digunakan 

adalah data mengenai perkembangan piutang macet di unit niaga PPD 

Lampung dan PPD Sulawesi Selatan selama tahun 2000 sampai 2004. Selain 

itu juga digunakan data dan informasi mengenai prosedur pemberian atau 

persetujuan kredit dan prosedur penagihan piutang. 

1.4.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan skripsi ini diperlukan data yang cukup sehingga 

tujuan yang hendak dicapai dapat direalisasi. Penulis menggunakan beberapa 

metode dalam pengumpulan data, yaitu: 

I. Riset. Kepustakaan (lihrmy research) 

Yaitu metode pengumpulan data dengan mengambil beberapa bagian atau 

intisari dari buku-buku serta sumber lain yang dapat dijadikan sebagai 

sumber bacaan atau acuan dalam menjelaskan permasalahan yang ada. 

2. Penyelidikan lapangan (field research) 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan mendapatkan 

keterangan dari perusahaan yang menjadi obyek penelitian. Teknik 

pengumpulan data ini melalui : 

a) Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

kepada responden yang bersangkutan dengan masalah yang akan 
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diselidiki sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diperoleh informasi 

yang dibutuhkan. 

b) Observasi yaitu dengan jalan melakukan pengamatan dan pencatatan 

terhadap obyek peneliti a.n sehingga informasi yang diperoleh dapat 

lebih obyekti f 

c) Dokumentasi yaitu mengumpulkan data denga.n jalan menyelidiki 

sumber-sumber dokumen yang terjad i dirnasa lampau maupun yang 

sekarang ini. Metode ini dipakaj Lmtuk mencatat semua data yang 

berupa buku-buku petunjuk atau semua laporan yang dihasilkan oleh 

pernsahaan. 

1.4.3 Teknik Analisis 

Dalam menganalisis data yang ada penulis menggunakan teknik 

analisis kualitati+: yaitu teknik yang menganalisis secara obyektif dan 

,nenjabarkan secara jelas pem1asalahan yang ada di perusahaan. Teknik ini 

membandingkan hasil-hasil yang diperoleh di lapangan dengan teori yang 

relevan dan digunakan berdasarkan data yang dikumpulkan berupa kasus

kasus yang terjadi di perusahaan. Berdasarkan metode penelitian komparatif. 

dalam tulisan ini akan dicari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat, 

se,ta menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya atau mw1culnya suatu 

fonomena tertentu. 

Dari uraian diatas. maka dalarn penulisan ini akan dianalisa setiap 

pem1asalahan yang ditemui dengan mencari hubungan antara suatu keadaan 
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clengan keaclaan yang lain atau dengan kata lain melakukan analisa terhadap 

faktor penyebab te1jadinya suatu keadaan. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Agar te rcapainya tujuan yang diharapkan diperlukan sistematika pembahasan 

yang menggambarkan secara keseluruhan isi laporan akhir ini sehingga akan terlihat 

hubungan antara bab-bab yang satl1 dengan bab yang lain. Skripsi ini akan disusun 

sebanyak lima bab, dimana tiap-tiap bab diuraikan dalam beberapa sub bab, dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I 

BAB II 

BAB Ill 

PE 1'.1D AH UL U A.l'\T 

Dalam bab ini diuraikan secara garis besar mengenai latar belakang, 

perumusan masalah tujuan dan manfu.at penelitian, metodologi 

penelitian dan s istematika pembahasan. 

LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dijelaskan pengertian audit operasional , karakteristik, 

manfuat tujuan ruang lingkup, tipe audit operasional dan tahap-tahap 

audit operasionaL perencanaan dan pengendalian penjualan serta audit 

operasional atas penjualan dan penagihan piutang. 

GAMBARAN UMlJM PERlJSAHAAN 

Bab ini menggambarkan ten tang keadaan umum PT. Pupuk Sriwidjaja, 

yang antara lain meliputi sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi, pembagian tugas dan tanggung jawab, prosedur 
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BABY 
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operasional penjualan da.n penagihan piuta.ng yang tela.h ditetapkan 

perusahaan. 

PEMBAHASAN 

Bab ini akan menguraikan analisa audit operasional atas penjualan dan 

penagihan piutang, analisa atas temuan-temuaJ1 dan rekomendasinya. 

KESIMPULA..1\/ DAN SARAI~ 

Bab ini merupakan bab terakhir yang be,isi kesimpulan dan saran dari 

laporan secara keseluruhan. 




